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ABSTRACT

To prevent radicalism, intolerance, and religious disinformation in the digi-
tal era, young generations need to be equipped with an understanding of re-
ligious moderation from an early age. This study aims to analyze the effec-
tiveness of social media–based Islamic Religious Education (IRE) learning in
enhancing students’ moderate attitudes at the Senior High School (SMA) level.
The research method employed a descriptive qualitative approach through in-
terviews, observations, and documentation involving 100 students and 5 IRE
teachers. The results show that the use of social media in learning success-
fully fosters tolerance, openness, and respect for diversity. About 75% of stu-
dents reported becoming more tolerant and open after participating in social
media–based learning, while 80% showed improved anti-violence attitudes and
greater appreciation for local culture. Platforms such as WhatsApp, Instagram,
TikTok, and YouTube proved effective in delivering values of religious modera-
tion in an interactive, creative, and contextually relevant manner. However, the
study also identified challenges related to digital literacy and content supervision
to ensure that religious messages remain aligned with moderation principles. In
conclusion, social media–based IRE learning can serve as an innovative strategy
to strengthen religious moderation among high school students.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
media sosial dalam meningkatkan sikap moderat pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 100 siswa dan 5 guru
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PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran mampu menumbuhkan sikap
toleransi, keterbukaan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Sebanyak 75% siswa menyatakan menjadi lebih toleran
dan terbuka setelah mengikuti pembelajaran berbasis media sosial, sedangkan 80% menunjukkan peningkatan sikap anti-
kekerasan serta penghargaan terhadap budaya lokal. Platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan YouTube terbukti
efektif dalam menyampaikan nilai moderasi beragama dengan cara yang interaktif, kreatif, dan relevan dengan kehidupan
siswa. Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam hal literasi digital dan pengawasan konten agar pesan
keagamaan yang diterima tetap sejalan dengan nilai-nilai moderasi. Kesimpulannya, pembelajaran PAI berbasis media
sosial dapat menjadi strategi inovatif memperkuat moderasi beragama di kalangan pelajar SMA.
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1. PENDAHULUAN
Salah satu nilai penting yang perlu ditanamkan sejak dini kepada generasi muda, termasuk siswa Seko-

lah Menengah Atas (SMA), adalah moderasi beragama. Moderasi beragama berfungsi untuk menumbuhkan
toleransi, saling menghormati, dan mencegah tindakan ekstrem beragama [1]. Mengingat generasi muda saat
ini hidup dalam lingkungan sosial yang dinamis dan penuh pengaruh, baik positif maupun negatif, semakin
penting untuk mendorong moderasi beragama [2, 3]. Oleh karena itu, sebagai bagian dari kurikulum sekolah,
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menumbuhkan sikap keagamaan yang moderat
dan damai [4, 5]. Upaya ini juga sejalan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDG 4: Pendidikan
Berkualitas dan SDG 16: Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh) yang menekankan pent-
ingnya pendidikan dalam membentuk masyarakat yang damai, inklusif, dan berkeadilan.

Di era informasi saat ini, berbagai tantangan muncul yang dapat menghambat penyebaran nilai-nilai
moderasi beragama. Tantangan tersebut antara lain munculnya intoleransi, radikalisme, dan disinformasi
agama melalui media sosial. Media sosial yang populer di kalangan generasi muda sering menjadi saluran
penyebaran ideologi yang bertentangan dengan nilai moderasi dan nasionalisme. Namun, di sisi lain, media
sosial juga memiliki potensi besar sebagai sarana dakwah dan penyebaran nilai-nilai Islam yang positif [6].
Dengan adanya fenomena tersebut, diperlukan strategi baru dalam pembelajaran PAI [7]. Dalam kondisi ini,
guru PAI harus lebih aktif dan kreatif, termasuk menggunakan media sosial untuk mengajarkan karakter dan ni-
lai moderasi beragama secara kontekstual. PAI perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital agar
mampu membentuk karakter siswa yang religius, toleran, dan berpikiran terbuka [8]. Pemanfaatan media sosial
sebagai sarana pembelajaran tidak hanya meningkatkan literasi digital siswa, tetapi juga menjadi media efektif
untuk memperkuat nilai-nilai moderasi beragama [9]. Selain melalui pendekatan pedagogis, penguatan nilai
moderasi juga dapat dilakukan secara teologis dan filosofis, karena Islam sebagai landasan nilai dalam pemben-
tukan karakter sosial memiliki peran penting dalam memperkuat fondasi moral siswa di tengah perkembangan
teknologi digital [10]. Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah penelitian ini adalah bagaimana PAI yang
dibantu media sosial dapat membantu siswa SMA dalam mempertahankan moderasi beragama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial dalam pembe-
lajaran PAI dapat meningkatkan moderasi beragama di kalangan siswa SMA [11]. Secara teoritis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang metode pendidikan moderasi beragama di era modern [12],
dan secara praktis dapat menjadi acuan bagi guru PAI dalam mengembangkan strategi pembelajaran berbasis
media sosial yang inovatif dan kontekstual [9, 13].

Melalui pendekatan ini, guru PAI dapat mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, empati, dan penghar-
gaan terhadap perbedaan dalam setiap aktivitas pembelajaran daring [14]. Kementerian Agama RI melalui Peta
Jalan Moderasi Beragama juga menekankan pentingnya sinergi antara pendidikan formal, masyarakat, dan
ruang digital dalam memperkuat nilai moderasi di kalangan pelajar [15].Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial secara konstruktif dapat meningkatkan literasi keagamaan dan memperkuat
karakter moderat peserta didik [16]. Dalam praktiknya, penguasaan literasi digital menjadi faktor penting agar
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siswa mampu menyaring informasi keagamaan secara kritis dan menghindari paparan radikalisme digital [17].
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi nyata terhadap pengembangan model pembela-
jaran PAI yang relevan dengan kebutuhan generasi digital sekaligus mendukung penguatan moderasi beragama
di sekolah [18].

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penanaman nilai moderasi beragama menjadi bagian penting dari pembelajaran PAI, khususnya di

SMA. Media sosial, di era internet saat ini, dapat digunakan untuk mendukung PAI agar lebih kontekstual
dan menarik [19]. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan ruang digital termasuk media sosial
memberi peluang untuk mengintegrasikan literasi digital dan moderasi beragama dalam pendidikan terbuka
[20]. Penelitian ini didasarkan pada analisis teori berikut.

2.1. Konsep Moderisasi Beragama
Moderisasi beragama adalah perspektif, sikap, dan praktik agama yang tidak terlalu ekstrim, tidak ter-

lalu liberal, dan selalu mengutamakan keseimbangan, keadilan, dan penghargaan terhadap keberagamaan [21].
Menjaga keharmonisan kehidupan masyarakat yang beragam sangat penting, terutama di Indonesia, di mana
ada berbagai agama, suku, dan budaya [22]. Menurut Kementerian Agama (2019), indikator moderasi be-
ragama mencakup empat hal: (1) komitmen kebangsaan, yakni menjunjung tinggi kesepakatan nasional seperti
Pancasila, UUD 1945, dan NKRI; (2) toleransi, yaitu sikap menghargai perbedaan dan tidak memaksakan ke-
hendak; (3) anti kekerasan, menolak penggunaan kekerasan atas nama agama; serta (4) akomodatif terhadap
budaya lokal selama tidak bertentangan dengan nilai ajaran agama [23].

2.2. Pembelajaran PAI Berbasis Media Sosial
Pembelajaran PAI berbasis media sosial adalah metode pendidikan yang menggunakan platform digi-

tal seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan YouTube untuk berinteraksi dan menyampaikan materi [24, 25].
Salah satu strategi yang digunakan dalam model ini adalah kuis interaktif berbasis aplikasi, diskusi kelompok
melalui grup media sosial, serta konten dakwah singkat yang menumbuhkan minat dan keterlibatan siswa [26].
Model ini menekankan kreativitas guru dalam menyajikan materi agama secara menarik, interaktif, dan kon-
tekstual. Pembelajaran ini memiliki keuntungan yang lebih besar karena mencakup lebih banyak siswa dan
memudahkan komunikasi dua arah secara real-time, sesuai dengan gaya belajar digital generasi saat ini [27].
Namun, pembelajaran ini juga memiliki kelemahan seperti potensi distraksi dari konten non-pembelajaran,
keterbatasan kontrol guru terhadap aktivitas siswa di media sosial, serta ketimpangan akses terhadap teknologi
digital [28].

2.3. Pengaruh Media Sosial terhadap Sikap Keagamaan Siswa
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap

sikap keagamaan siswa. Penelitian menemukan bahwa penggunaan media sosial yang berpusat pada pen-
didikan agama berkorelasi positif dengan tingkat toleransi dan pemahaman multikultural yang lebih tinggi
[29, 30]. Penelitian lain menemukan bahwa media sosial dapat menjadi tempat strategis untuk menanamkan
nilai moderasi beragama jika digunakan dengan tepat dan terpantau [31]. Namun, tanpa bantuan guru, media
sosial juga dapat menjadi cara untuk menyebarkan paham intoleran [32, 33].

3. METODE PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis penggunaan media sosial dalam

PAI untuk meningkatkan moderasi beragama pada siswa SMA. Penelitian ini menggunakan purposive sam-
pling untuk memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti keter-
libatan aktif dalam pembelajaran PAI berbasis media sosial dan kesediaan untuk menjadi informan [34, 35].
Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa dan 5 guru PAI di SMA. Karakteristik demografis peserta mencakup
siswa berusia 15–17 tahun, yang aktif menggunakan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan
YouTube dalam kehidupan sehari-hari [36]. Guru yang terlibat memiliki pengalaman dalam mengajar PAI dan
telah beradaptasi dengan penggunaan media sosial untuk pembelajaran [37].
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3.1. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam dengan guru PAI dan siswa

untuk menggali pandangan mereka tentang penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI [38]. Observasi
terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI melalui media sosial baik dalam interaksi daring maupun aktivitas
siswa [39], dokumentasi yang meliputi tangkapan layar, catatan kegiatan, serta materi yang dibagikan di media
sosial [40], dan kuesioner sederhana untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap materi moderasi beragama
yang disampaikan melalui media sosial [41].

3.2. Teknik Analisis Data
Data dianalisis melalui proses analisis tematik yang mencakup reduksi data, yaitu penyaringan dan

penyusunan data sesuai dengan fokus penelitian [42]. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan
data untuk mempermudah interpretasi dalam bentuk narasi, tabel, atau visualisasi [43]. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan untuk mengidentifikasi pola yang berkaitan dengan indikator moderasi beragama seperti
toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, dan akomodasi terhadap budaya lokal [44]. Berikut ini Tabel
1 untuk memperjelas teknik pengumpulan data, subjek, dan tujuannya.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian
Metode

Pengumpulan
Data

Subjek / Sumber
Data Tujuan

Pertanyaan
Penelitian

yang Diajukan

Wawancara
Mendalam

Guru PAI, siswa
SMA

Menggali pengalaman
dan pandangan mengenai
pembelajaran PAI berbasis
media sosial

Bagaimana pembelajaran
berbasis media sosial
dapat meningkatkan
moderasi beragama?

Observasi
Aktivitas
Pembelajaran

Memantau implementasi
pembelajaran PAI berbasis
media sosial

Apa saja aktivitas yang
dilakukan selama
pembelajaran berbasis
media sosial?

Dokumentasi
Aktivitas Media
Sosial, Materi
Pembelajaran

Mendapatkan bukti
pelaksanaan pembelajaran

Seperti apa bukti
implementasi materi
moderasi beragama
di media sosial?

Kuesioner Siswa SMA
Mengetahui tanggapan
siswa terhadap materi
moderasi beragama

Bagaimana reaksi siswa
terhadappembelajaran
berbasis media sosial?

Tabel 1 menyajikan teknik pengumpulan data, subjek penelitian, tujuan, serta pertanyaan penelitian
yang diajukan. Berdasarkan tabel tersebut, subjek penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu
guru PAI dan siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI berbasis media sosial [45]. Penelitian ini bertu-
juan untuk menggambarkan dan menganalisis penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI untuk mem-
perkuat moderasi beragama di SMA. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi kemu-
dian dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam respons siswa dan guru terhadap
pembelajaran berbasis media sosial [46, 47]. Proses analisis dilakukan melalui pendekatan analisis tematik
untuk menemukan pola dan makna yang relevan dengan indikator moderasi beragama seperti toleransi, anti-
kekerasan, dan komitmen kebangsaan [48].

3.3. Pertimbangan Etika
Penelitian ini memperhatikan pertimbangan etika yang berlaku, termasuk mendapatkan persetujuan

dari sekolah dan orang tua siswa untuk melibatkan mereka dalam penelitian. Semua peserta diberitahukan
tentang tujuan penelitian dan bagaimana data mereka akan digunakan. Untuk menjaga kerahasiaan, nama dan
identitas peserta akan disamarkan, dan data yang diperoleh akan disimpan secara aman. Siswa dan guru juga
diberi kebebasan untuk mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa ada konsekuensi [49].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil penelitian tentang penerapan media sosial dalam pembelajaran PAI pada

siswa SMA dan analisisnya. Yang akan dibahas secara menyeluruh, mulai dari metode pembelajaran yang
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digunakan, reaksi siswa terhadap materi moderasi beragama, perubahan sikap dan perilaku siswa, dan analisis
hasil dibandingkan dengan teori dan penelitian sebelumnya. Selain itu, diberikan penjelasan tentang komponen
yang mendukung dan menghambat keberhasilan pembelajaran ini.

4.1. Bentuk Pembelajaran PAI Berbasis Media Sosial yang Diterapkan
Dalam penelitian ini, pembelajaran PAI berbasis media sosial memanfaatkan platform populer seperti

WhatsApp, Instagram, dan TikTok, yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa [50]. WhatsApp
adalah alat utama untuk berkomunikasi antara guru dan siswa. Guru membagikan pelajaran dalam bentuk file
PDF, gambar, video pendek, dan link ke konten pendidikan lainnya di grup WhatsApp. Grup ini juga digunakan
untuk berbicara, bertanya, dan memberikan tugas.

Instagram dan TikTok dimanfaatkan untuk membagikan konten visual berupa kutipan ayat dan hadis
yang dikaitkan dengan tema moderasi beragama. Selain itu, guru dan siswa membuat video pendek yang
berbicara tentang toleransi, anti-kekerasan, dan cinta damai. Melalui desain yang inovatif, musik yang tepat,
dan pesan yang sederhana tetapi mendalam, konten tersebut dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa.

Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa, metode lain yang digunakan adalah kuis interaktif
yang digunakan melalui aplikasi daring dan forum diskusi yang dapat diakses melalui fitur komentar yang ada
pada unggahan media sosial. Guru memastikan bahwa percakapan tetap fokus pada nilai-nilai moderasi agama.
Diharapkan model ini dapat menggabungkan pendidikan karakter dengan teknologi yang disukai siswa.

4.2. Respon Siswa terhadap Materi Moderasi Beragama di Media Sosial
Respon siswa terhadap pembelajaran berbasis media sosial menunjukkan kecenderungan yang san-

gat positif. Berdasarkan hasil kuesioner sederhana, sebanyak 70% siswa menyatakan bahwa materi moderasi
beragama yang disampaikan melalui media sosial lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran konven-
sional karena disajikan secara menarik dan visual. Sementara itu, 20% siswa berpendapat bahwa materi tersebut
cukup membantu, namun mereka terkadang terganggu oleh konten lain yang muncul di media sosial. Adapun
10% siswa mengaku kesulitan untuk fokus karena terdistraksi oleh berbagai fitur hiburan yang tersedia pada
platform media sosial.

Untuk mendukung temuan ini, dilakukan uji-t satu sampel untuk menguji signifikansi perbedaan
pemahaman materi sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis media sosial. Hasil uji-t menunjukkan bahwa
perbedaan antara tingkat pemahaman sebelum dan setelah pembelajaran berbasis media sosial signifikan secara
statistik (p ă 0.05). Ukuran sampel yang digunakan adalah 100 siswa, dengan standar deviasi sebesar 5.6 dan
nilai rata-rata peningkatan pemahaman sebesar 1.9.

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media sosial tidak hanya meningkatkan pema-
haman siswa tentang moderasi beragama, tetapi juga memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam hal penguasaan materi dan keterlibatan siswa. Berikut ini adalah Gambar 1 yang menunjukkan persen-
tase siswa pada setiap kategori sikap atau respons mereka terhadap materi moderasi beragama yang disam-
paikan melalui media sosial. Temuan ini menegaskan bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif dalam
pembelajaran nilai-nilai keagamaan.

Gambar 1. Persentase perubahan sikap keagamaan gen Z
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, diagram menunjukkan bahwa 70% siswa merasa materi
moderasi beragama melalui media sosial mudah dipahami. 20% siswa cukup paham tetapi terganggu konten
lain, sedangkan 10% siswa mengalami kesulitan fokus karena terdistraksi fitur hiburan. Hasil ini menunjukkan
bahwa media sosial membantu memahami moderasi beragama tetapi tetap membutuhkan pengawasan untuk
mengurangi gangguan.

4.3. Perubahan Sikap, Pemahaman, atau Perilaku Keagamaan Siswa
Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa sikap dan pemahaman siswa mengalami pe-

rubahan yang positif. Beberapa indikator perubahan tersebut antara lain peningkatan toleransi, di mana siswa
menjadi lebih terbuka untuk berdiskusi dan saling mendukung dalam kegiatan lintas agama di sekolah, yang
menunjukkan penghargaan lebih besar terhadap perbedaan agama, suku, dan budaya. Selain itu, muncul peno-
lakan terhadap kekerasan, di mana siswa menunjukkan sikap menolak tindakan kekerasan atas nama agama
ketika diminta pendapat dalam studi kasus. Komitmen kebangsaan juga meningkat, terlihat dari kesadaran
siswa akan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Sementara
itu, dalam hal akomodasi budaya lokal, siswa menunjukkan sikap yang semakin menghargai budaya daerah
selama tidak bertentangan dengan keyakinan Islam. Secara keseluruhan, perubahan sikap ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis media sosial tidak hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga
berperan dalam membentuk sikap keagamaan siswa secara moderat.

4.4. Analisis Hasil Dibandingkan dengan Teori dan Penelitian Sebelumnya
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori moderasi beragama yang disarankan oleh Kementerian

Agama, yang mencakup empat elemen utama: komitmen kebangsaan, toleransi, penolakan terhadap kekerasan,
dan akomodasi terhadap budaya lokal. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
dalam pembelajaran agama dapat meningkatkan toleransi dan sikap multikultural siswa, sesuai dengan temuan-
temuan yang telah ada sebelumnya. Selain itu, media sosial terbukti efektif sebagai alat untuk pendidikan
moderasi beragama, asalkan digunakan dengan tepat dan dengan pengawasan yang cukup dari guru.

4.5. Faktor Pendukung dan Penghambat
Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kesulitan

pembelajaran PAI berbasis media sosial selain menganalisis metode pembelajaran, response siswa, dan peruba-
han sikap. Faktor-faktor ini termasuk dalam dua kategori: faktor pendukung yang meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan faktor penghambat yang menghambat pelaksanaannya. Berikut Tabel 2 yang menggam-
barkan kedua faktor tersebut untuk memperjelas.

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran PAI Berbasis Media Sosial
Faktor Pendukung Faktor Penghambat

Guru mampu membuat konten
kreatif dan menarik

Distraksi dari konten non-
pembelajaran di media sosial

Siswa terbiasa menggunakan
media sosial, memudahkan
adaptasi

Tidak semua siswa memiliki
literasi digital yang memadai

Akses internet dan perangkat
siswa umumnya memadai

Keterbatasan waktu guru
memantau aktivitas siswa
di media sosial

Pada Tabel 2, faktor pendukung dan penghambat merupakan dua kategori utama yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran PAI berbasis media sosial. Faktor pendukung terdiri dari kemampuan guru dalam
menciptakan konten pembelajaran yang kreatif dan menarik, kebiasaan siswa yang sudah familiar dengan
media sosial sehingga memudahkan adaptasi, serta akses internet dan perangkat teknologi yang umumnya
memadai di kalangan siswa. Sementara itu, faktor penghambat mencakup adanya distraksi dari konten lain di
media sosial yang bukan untuk pembelajaran, keterbatasan literasi digital pada sebagian siswa sehingga meng-
hambat pemahaman materi, serta keterbatasan waktu guru dalam memantau aktivitas siswa secara penuh di
media sosial. Tabel ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran media sosial sangat bergantung pada
dukungan guru, kemampuan untuk menggunakan teknologi, dan kontrol atas penggunaan platform digital.
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Selain faktor-faktor tersebut, keberhasilan pembelajaran PAI berbasis media sosial juga sangat dipen-
garuhi oleh dukungan lingkungan sekolah dan kebijakan institusional. Sekolah yang menyediakan fasilitas
teknologi yang memadai, akses internet stabil, serta memberikan pelatihan rutin kepada guru dan siswa dalam
penggunaan media sosial secara edukatif akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Dukungan seperti
ini membantu menjaga konsistensi aktivitas belajar, meningkatkan literasi digital, dan meminimalkan risiko
distraksi dari konten non-pembelajaran sehingga proses penerapan nilai-nilai moderasi beragama dapat ber-
jalan lebih efektif dan berkelanjutan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
5.1. Pengembangan Materi Kreatif

Guru PAI perlu mengembangkan materi pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik media sosial untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran nilai
moderasi beragama.

5.2. Peningkatan Literasi Digital
Sekolah perlu menyediakan program pelatihan literasi digital bagi siswa agar mereka mampu meng-

gunakan media sosial secara bijak, produktif, dan terhindar dari distraksi atau konten yang tidak relevan.

5.3. Pengawasan Guru
Guru harus melakukan pengawasan aktif terhadap aktivitas siswa di media sosial selama proses pem-

belajaran, guna memastikan fokus siswa tetap pada materi yang berkaitan dengan pendidikan agama dan nilai-
nilai moderasi.

5.4. Kolaborasi dengan Orang Tua
Pihak sekolah perlu membangun kerja sama yang erat dengan orang tua dalam memantau aktivitas

siswa di media sosial, agar tercipta lingkungan belajar yang aman dan kondusif di dunia digital.

5.5. Pembaruan Kurikulum
Sekolah perlu memperbarui kurikulum PAI dengan mengintegrasikan penggunaan media sosial seba-

gai sarana pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan sesuai dengan perkem-
bangan teknologi.

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan melalui media

sosial dapat membantu siswa SMA mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama. Dengan menggunakan
platform seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok, guru dapat menyampaikan informasi dengan cara yang
lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menunjukkan sikap yang lebih moderat setelah mengikuti
pembelajaran berbasis media sosial. Mereka menjadi lebih toleran terhadap perbedaan agama, suku, dan bu-
daya, menolak kekerasan atas nama agama, menunjukkan komitmen terhadap kebangsaan, dan lebih menghar-
gai budaya lokal selama tidak bertentangan dengan ajaran agama mereka.

Penelitian ini mendukung teori moderasi beragama dari Kementerian Agama dan sesuai dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
mengajar moderasi beragama jika digunakan dengan benar. Pembelajaran PAI berbasis media sosial ini sangat
bergantung pada kreativitas guru dalam membuat konten, pengawasan yang cukup untuk menjaga siswa fokus,
dan literasi digital siswa.
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